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Pendahuluan
Tahukah kamu?
Petugas PPSU (Petugas 
Penanganan Prasarana dan 
Sarana Umum) di Jakarta 
memiliki risiko tinggi terhadap 
penyakit kulit karena sering 
terpapar sampah, bahan kimia, 
kotoran, dan limbah setiap hari.



•Dermatitis tangan merupakan 
salah satu penyakit kulit 
akibat kerja yang paling 
sering dijumpai, dengan 
prevalensi lebih dari 30% pada 
pekerja.
•Studi terdahulu menunjukkan 
tingginya kasus penyakit kulit 
pada petugas kebersihan 
(hingga 56,5%).



Tujuan penelitian

Tujuan umum

Meningkatkan produktivitas kerja petugas PPSU

Tujuan khusus
- Mengetahui data demografi, riwayat pekerjaan, masa kerja, riwayat dari gejala atopi.

- Mengetahui pajanan di tempat kerja

- Mengetahui hubungan antara pajanan di tempat kerja, masa kerja, riwayat gejala atopi 

dengan terjadinya dermatitia tangan dan lengan bawah.



•Faktor risiko yang sering dikaitkan: 
kebersihan pribadi yang kurang baik 
dan penggunaan alat pelindung diri 
(APD) yang tidak konsisten.

•Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan 
terhadap kejadian dermatitis tangan 
pada petugas kebersihan.



Metode Penelitian
•Desain: Observasional dengan pendekatan cross-sectional.

•Lokasi: Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat.

•Periode: September–Desember 2024.

• Jumlah responden: 173 petugas PPSU (dari total populasi 236).

•Kriteria inklusi: bekerja minimal 1 tahun.

•kriteria eksklusi : tidak bersedia mengikuti penelitian, tidak kooperatif



Dokumentasi Penelitian



Instrumen:
•Nordic Occupational Skin 

Questionnaire (NOSQ-2002) versi 
Bahasa Indonesia (valid dan 
reliabel).

•Diagnosis dermatitis tangan 
dikonfirmasi oleh dokter spesialis 
kulit.

Analisis data:
•Uji Chi Square dan Fisher Exact.

•Tingkat kemaknaan p < 0,05.

Etik:
Disetujui oleh Komisi Etik FK 
Universitas Trisakti No.
040/KER/FK/08/2024.



Hasil Penelitian

Karakteristik Responden:

• Rata-rata usia: 41,28 tahun.

• Laki-laki: 90,2%.

• Pendidikan mayoritas SMA/SMK (76,9%).

• Sudah menikah: 87,3%.



Hasil Penelitian

Data pekerjaan:

• Menyapu jalan (59%) dan 
membersihkan saluran (41%).

• Jam kerja: median 48 
jam/minggu.

• Masa kerja: median 8 tahun.

• Cuci tangan <20 kali/hari: 
79,8%.



Hasil Penelitian

Tabel 2

Dermatitis tangan dan atopi:

•22 orang (12,7%) mengalami dermatitis 
tangan.

•81,8% keluhan muncul setelah bekerja 
sebagai PPSU.
•72,7% dari penderita memiliki riwayat atopi.



Hasil Penelitian

Terdapat hubungan
bermakna antara:

•Riwayat atopi dan dermatitis tangan 
(p = 0,000).
•Bekerja sebagai PPSU dan dermatitis 
tangan (p = 0,000)



Hasil Penelitian
Tidak ada hubungan bermakna
antara dermatitis tangan dengan:

•Jenis tugas (menyapu vs membersihkan 
saluran)
•Masa kerja
•Frekuensi mencuci tangan
•Penggunaan APD





Pembahasan #1

Riwayat atopi seperti dermatitis atopik, asma, 

atau alergi logam meningkatkan risiko 

dermatitis kontak karena kerusakan fungsi 

barier kulit.



Pembahasan #2

Pekerja kebersihan sangat rentan karena sering kontak 

langsung dengan bahan iritan: air, sabun, desinfektan, 

minyak, semen, tanah, sampah, dan keringat.



Pembahasan #3

Banyak pekerja tidak menyadari keluhan kulit sebagai 

masalah serius sehingga tidak mencari pengobatan.



Pembahasan #4

Faktor lain seperti masa kerja, frekuensi mencuci 

tangan, dan APD tidak signifikan — kemungkinan 

karena tingkat paparan serupa di semua jenis 

pekerjaan PPSU.



Pembahasan #5

Kepatuhan dan cara penggunaan APD yang kurang 

tepat juga mempengaruhi efektivitas perlindungan.



KESIMPULAN
1. Riwayat atopi dan bekerja sebagai petugas kebersihan

(PPSU) terbukti berhubungan secara signifikan dengan terjadinya 

dermatitis tangan.
2. Diperlukan edukasi tentang:

•Penggunaan APD yang benar dan konsisten,
•Kebersihan pribadi pasca-kerja,
•Pemeriksaan kesehatan kulit berkala bagi petugas kebersihan
•BIla memiliki riwayat atopi harus lebih berhati-hati



Ucapan Terima Kasih
Kecamatan Cengkareng 

Pusdiker
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